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FATWA 
DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

Nomor: 29/DSN-MUI/VI/2002 

Tentang 

PEMBIAYAAN PENGURUSAN HAJI  
LEMBAGA KEUANGAN SYARI’AH  

  بِسمِ االلهِ الرحمنِ الرحِيمِ 
 

Dewan Syari'ah Nasional setelah: 

Menimbang : a. bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang menjadi 
kebutuhan masyarakat adalah pengurusan haji dan talangan 
pelunasan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH); 

  b. bahwa lembaga keuangan syari'ah (LKS) perlu merespon 
kebutuhan masyarakat tersebut dalam berbagai produknya; 

  c. bahwa agar pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip 
syari’ah, Dewan Syariah Nasional memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang pengurusan dan pembiayaan haji oleh 
LKS untuk dijadikan pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah, QS. al-Maidah [5]: 1: 

 ما إِلاَّ اْلأَنعامِ بهِيمةُ لَكُم أُحِلَّت بِالْعقُودِ أَوفُوا آمنوا الَّذِين أَيها يآ
 يرِيد ما يحكُم االلهَ إِنَّ حرم، وأَنتم الصيدِ محِلِّى غَير علَيكُم يتلَى

  )١: المائدة(
   “Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.” 

2. Firman Allah, QS. al-Qashash [28]:26: 

ا قَالَتماهدتِ إِحاأَبي هأْجِرتإِنَّ اس رينِ خم ترأْجتاس الْقَوِي اْلأَمِين.  
   “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Hai ayahku! 

Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya.” 

3. Firman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 282: 
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  ...فَاكْتبوه مسمى أَجلٍ إِلَى بِدينِ تداينتم إِذَا آمنوا الَّذِين يأَيها
"Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis..." 

4. Firman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 280: 

  …ميسرةٍ إِلَى فَنظِرةٌ عسرةٍ ذُو كَانَ وإِنْ
“Dan jika ia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah 
tangguh sampai ia berkelapangan…” 

5. Firman Allah tentang perintah untuk saling tolong menolong 
dalam perbuatan positif, antara lain QS.al-Maidah [5]: 2: 

 واتقُوا والْعدوانِ الْإِثْمِ علَى تعاونوا ولاَ والتقْوى الْبِر علَى وتعاونوا
  .الْعِقَابِ شدِيد اللَّه إِنَّ هاللَّ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesung-
guhnya Allah amat berat siksa-Nya”  

6. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id 
al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda: 

  .أَجره فَلْيعلِمه أَجِيرا استأْجر منِ
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah 
upahnya.” 

7. Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang beberapa 
prinsip bermu’amalah, antara lain hadis riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah: 

نم جفَر نلِمٍ عسةً مبكُر بِ مِنا، كُرينالد جااللهُ فَر هنةً عبكُر مِن 
 أَخِيهِ عونِ فِي دالْعب مادام الْعبدِ عونِ فِي وااللهُ الْقِيامةِ، يومِ كُربِ

  ).مسلم رواه(
“Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan 
di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan darinya pada hari 
kiamat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia 
(suka) menolong saudaranya.” 

8. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Jama’ah: 

  … ظُلْم الْغنِي مطْلُ
“Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu 
adalah suatu kezaliman….”  

9. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah, dan 
Ahmad: 
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اجِدِ لَيحِلُّ الْوي هضعِر هتبقُوعو.  
“Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu 
menghalalkan harga dirinya dan memberikan sanksi 
kepadanya.”  

10. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Bukhari: 

   .قَضاءً أَحسنكُم خيركُم إِنَّ
“Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang paling 
baik dalam pembayaran utangnya.”  

11. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, Nabi 
s.a.w. bersabda: 

لْحاَلص ائِزج نيب لِمِينسا إِلاَّ الْملْحص مرلاَلاً حح لَّ أَوا أَحامرح 
  .حراما أَحلَّ أَو حلاَلاً حرم شرطًا إِلاَّ روطِهِمش علَى والْمسلِمونَ

“Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 
perjanjian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram.” 

12. Kaidah Fiqh: 

  .تحرِيمِها علَى دلِيلٌ يدلَّ أَنْ إِلاَّ اْلإِباحةُ الْمعاملاَتِ فِي اَلأَصلُ
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

  التيسِير تجلِب لْمشقَّةُ اَ
“Kesulitan dapat menarik kemudahan.” 

  الضرورةِ منزِلَةَ تنزِلُ قَد اَلْحاجةُ
“Keperluan dapat menduduki posisi darurat.” 

 
Memperhatikan : 1. Permohonan fatwa dari berbagai LKS, baik tertulis maupun 

lisan, tentang pembiayaan dana talangan haji. 

  2. Pendapat peserta rapat pleno DSN pada hari Rabu, 26 Juni 2002 
M./ 15 Rabi’ul Akhir 1423 H.  

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  FATWA PEMBIAYAAN PENGURUSAN HAJI LKS 

Pertama : Ketentuan Umum 
  1. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh 

imbalan jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip al-Ijarah 
sesuai Fatwa DSN-MUI nomor 9/DSN-MUI/IV/2000. 
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  2. Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi 
pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip al-
Qardh sesuai Fatwa DSN-MUI nomor 19/DSN-MUI/IV/2001. 

  3. Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak boleh 
dipersyaratkan dengan pemberian talangan haji. 

  4. Besar imbalan jasa al-Ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah 
talangan al-Qardh yang diberikan LKS kepada nasabah. 

 
Kedua : Ketentuan Penutup 
  1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 

terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka 
penyelesaiannya dilakukan melalui badan arbitrase syari’ah 
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.  

  2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika 
di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

 
Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 15 Rabi’ul Akhir  1423 H 
   26       Juni         2002 M 

 

DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua, Sekretaris, 

 
 

 
K.H.M.A. Sahal Mahfudh Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin 

 


